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Abstrak 

Perkembangan kecerdasan spiritual dalam diri anak usia dini merupakan topik 
yang harus diperhatikan guru ketika mendidik anak. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menelaah proses perkembangan kecerdasan spiritual dalam diri anak usia 
dini di Tadika Al Fikh Orchard Bandar Parklands Malaysia. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang menjelaskan 
mengenai fenomena yang terjadi pada persoalan yang di teliti. Data dikumpulkan 
melalui observasi di lapangan mulai dari mengamati lingkungan dan kurikulum 
tadika serta kompetensi pada guru Tadika Al Fikh Orchard Bandar Parklands 
Malaysia. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa perkembangan kecerdasan 
spiritual dalam diri anak usia dini di Tadika Al Fikh Orchard Bandar Parklands 
didukung oleh faktor lingkungan sekolah yang Islami serta peran guru yang 
memiliki kompetensi spiritual dan profesionalisme sebagai pendidik serta kegiatan 
keagamaan Islam yang dilaksanakan setiap hari di Tadika Al Fikh Orchard Bandar 
Parklands Malaysia. 
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Abstract 

The development of spiritual intelligence in early childhood is a topic that teachers 
must pay attention to when educating children. The purpose of this study was to 
examine the process of spiritual intelligence development in early childhood in 
Tadika Al Fikh Orchard, Bandar Parklands, Malaysia. This research uses a 
qualitative approach with a descriptive method that explains the phenomena that 
occur in the problem under study. Data was collected through field observations 
ranging from observing the kindergarten environment, curriculum and competence 
of Tadika Al Fikh Orchard Bandar Parklands Malaysia teachers. The results of this 
study revealed that the development of spiritual intelligence in early childhood in 
Tadika Al Fikh Orchard Bandar Parklands is supported by Islamic school 
environment factors and the role of teachers who have spiritual competence and 
professionalism as educators as well as Islamic religious activities carried out 
every day at Tadika Al Fikh Orchard Bandar Parklands Malaysia. 
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PENDAHULUAN 

Manusia merupakan salah satu makhluk ciptaan Tuhan yang diberikan akal 

untuk berfikir serta hati untuk merasa, oleh karena nya manusia haruslah 

bersyukur dan berbakti kepada-Nya. Salah satu cara agar manusia dapat 

bersyukur dan selalu mengingat kepada-Nya ialah dengan melalui proses 

pendidikan untuk melatih akal, perasaan, pendengaran, penglihatan serta seluruh 
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kecakapan yang ada dalam diri manusia (Saihu, 2019). Pendidikan ialah proses 

belajar mengajar antara pendidik dan peserta didik yang didalamnya terdapat 

proses transfer pengetahuan serta nilai-nilai moral. Berdasarkan pandangan 

psikologis, pendidikan merupakan proses perkembangan diri setiap orang. 

Pendidikan juga dapat dikatakan sebagai proses perkembangan individu dalam 

meraih wawasan, keterampilan dan tabiat (Pasaribu & Mukhrimah, 2022). 

Pendidikan memiliki peran dalam membimbing hidup setiap orang dari lahir hingga 

mati, dan pendidikan tidak dapat berfungsi dengan baik tanpa kemajuan psikologi. 

Perkembangan karakter dan kepribadian setiap orang tercermin dalam psikologi 

mereka (Pristiwanti et al., 2022). Pendidikan pada umumnya memiliki peran yang 

sangat penting dalam membentuk kepribadian dan mengembangkan kecerdasan 

anak. Dalam pendidikan anak usia dini (PAUD), perkembangan anak menjadi 

fokus utama karena akan berdampak pada proses pembelajaran mereka di tingkat 

selanjutnya (Sitepu & Nasution, 2018). 

Perkembangan merupakan salah satu proses yang terjadi di dalam hidup 

setiap manusia melalui berbagai perjalanan, baik dari segi emosional, moral, 

kognitif dan spiritual. Perubahan-perubahan tersebut disebabkan oleh berbagai 

faktor-faktor baik dari internal maupun eksternal. Masa usia dini merupakan 

periode yang sangat krusial dalam kehiudpan manusia, oleh karena itu, diperlukan 

rangsangan yang sesuai guna mengembangkan berbagai aspek perkembangan 

agara anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Salah satu aspek yang 

sangat penting yang perlu ditekankan pada anak sejak dini adalah nilai-nilai moral 

dan agama (Sitepu et al., 2022). Perkembangan kecerdasan spiritual merupakan 

salah satu perkembangan yang dapat terjadi pada setiap manusia mulai dari usia 

dini. Perkembangan kecerdasan spiritual pada anak usia dini merupakan hal yang 

penting untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan mereka secara 

holistik. Pada pendidikan anak usia dini, penting untuk memberikan stimulus yang 

tepat guna merangsang perkembangan kecerdasan spiritual anak. Hal ini 

dikarenakan perkembangan kecerdasan spiritual pada anak usia dini tidak hanya 

berdampak pada dimensi spiritualnya sendiri, tetapi juga dapat mempengaruhi 

dimensi lainnya seperti fisik, mental, dan emosional. Salah satu jenjang pendidikan 

di Indonesia yang memiliki peran penting dalam perkembangan kecerdasan 

spiritual anak usia dini adalah pendidikan anak usia dini (Arwani & Rifa Suci 

Wulandari, 2022). 

Anak usia dini adalah periode perkembangan individu dari 0-6 tahun, yang 

sering disebut sebagai masa kanak-kanak awal. Pada fase ini, anak mulai 

menyadari identitasnya sebagai laki-laki atau perempuan, dan mulai mengenali 

beberapa hal yang dianggap berbahaya bagi mereka (Damayanti & Solihin, 2019). 

Anak usia dini adalah masa yang sangat mudah untuk membentuk perilaku positif 

atau negatif pada diri individu anak usia dini (Sitepu et al., 2022). Pada periode ini 

anak usia dini menyadari mengenai sesuatu yang lebih besar dari diri mereka 

sendiri seperti alam semesta, lingkungan sekitar dan Pencipta alam semesta. 

Pada perkembangan kecerdasan spiritual dalam diri anak usia dini dapat 

dikembangkan melalui pendidikan agama di rumah maupun di sekolah. Dalam 

membentuk karakteristik yang baik pada diri anak usia dini serta mengembangkan 

kecerdasan spiritual, guru serta pihak sekolah dapat bekerja sama dengan 

memberikan pendidikan agama yang matang dan diajarkan sesuai dengan potensi 
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dan usia pada anak didik. Guru sebagai pendidik haruslah memiliki kompetensi 

kepribadian yang bisa dilihat dari sikap dan perilaku guru melalui 

kebijaksanaannya, kedisiplinan serta kearifan guru karena guru merupakan contoh 

peran pertama di sekolah yang akan ditiru oleh peserta didik (Daulay, 2020). 

Jika pendidikan agama diajarkan sejak usia dini, akan membawa 

keberkahan bagi keluarga tersebut. Dalam agama Islam, segala aspek kehidupan 

manusia diatur dengan baik, termasuk hubungan manusia dengan Tuhan, 

hubungan manusia dengan dirinya sendiri, hubungan manusia dengan sesama 

manusia, dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya (Mukrimaa et al., 2016).  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pentingnya membentuk kecerdasan 

spiritual pada anak-anak sejak usia dini. Selain pendidikan dari guru dan pihak 

sekolah, lingkungan rumah merupakan sekolah pertama bagi peserta didik dalam 

mengenal dan memahami sesuatu yang sebelumnya tidak pernah mereka 

temukan. Pendidikan yang mereka terima dari keluarga akan menjadi dasar utama 

dalam kehidupan mereka dan akan berdampak pada perkembangan dan 

pertumbuhan mereka di masa depan. Harapannya, anak-anak akan menjadi 

individu yang cerdas secara spiritual, intelektual, dan beradab. Untuk mencapai 

hal ini, lembaga atau keluarga perlu memberikan bimbingan, pendidikan, 

pengarahan, penjelasan, dan aplikasi yang benar mengenai ajaran agama. 

Pendidikan agama memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

kecerdasan spiritual dan moral anak-anak (Tiyana et al., 2018).  

Tadika Al Fikh Orchard Bandar Parklands merupakan salah satu tadika 

yang terletak di Malaysia yang mendukung serta memperkuat kecerdasan spiritual 

anak didik melalui pembelajaran pendidikan agama Islam dan kegiatan 

keagamaan yang diharapkan dapat membentuk anak didik yang cerdas dan 

berakhlak mulia untuk diri sendiri maupun orang lain. 

METODE 

Metode penelitian ialah proses atau cara untuk memahami suatu masalah 

atau sasaran dengan dilalui oleh berbagai kegiatan mulai dari persiapan, 

penyelidikan, dan pengumpulan data untuk menyelesaikan suatu masalah atau 

untuk membuktikan suatu hipotesis yang berhubungan dengan nilai-nilai keilmuan 

(Arikunto, 2011:1). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif ialah  penelitian yangdi 

latar belakangi oleh perilaku manusia dan faktor perilaku tersebut. Pengamatan 

pada penelitian kualitatif biasanya berasal dari masalah-masalah budaya, sosial, 

perilaku, tokoh dan lainnya (Harahap, 2020:11). Maka penelitian deskriptif ialah 

penelitian untuk mengumpulkan suatu data yang berbentuk kalimat atau 

visualisasi yang menerangkan suatu fenomena mengenai objek yang diteliti tanpa 

perlu mencari hubungan antara objek dan sekitarnya (Sari sasi gendro, 2022:54). 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ialah observasi yang 

dilakukan peneliti di lapangan dengan proses mengamati lingkungan tadika, 

kurikulum yang digunakan pada tadika, profesionalisme guru dan pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan agama Islam serta pelaksanaan kegiatan keagamaan 

Islam. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan Kecerdasan Spiritual Dalam Diri Anak Usia Dini di Tadika Al 

Fikh Orchard Bandar Parklands 

Kecerdasan spiritual merupakan kompetensi individu untuk terhubung 

dengan dimensi spiritual pada dirinya sehingga melibatkan persepsi tentang nilai-

nilai yang berhubungan dengan sang pencipta. Maka perkembangan kecerdasan 

spiritual dalam diri anak didik haruslah di perhatikan karena dapat membantu 

mereka mengembangkan tujuan dan makna hidup sehingga memperkuat motivasi 

mereka untuk belajar dan berkembang sebagai individu. Selain itu, kecerdasan 

spiritual juga membantu anak didik mengembangkan sikap positif seperti empati, 

kerendahan hati, dan kepedulian terhadap orang lain. Selain itu kecerdasan 

spiritual juga membantu mereka mengatasi tantangan dan krisis dengan lebih baik 

karena memiliki dasar spiritual yang kuat.  

Tadika Al Fikh Orchard Bandar Parklands ialah salah satu cabang dari 

Tadika Al Fikh Orchard yang merupakan tempat bimbingan dan pendidikan bagi 

anak usia dini yang terletak di 105, Jalan Jed 3, Bandar Parklands, 42000 Klang, 

Selangor, Malaysia. Tadika Al Fikh Orchard Bandar Parklands memiliki misi yaitu 

“Shaping the future Ummah” yang berarti membentuk masa depan umat melalui 

tiga indikator penting yaitu ilmu, amal dan akhlak. Pada misi tersebut diharapkan 

dapat mengembangkan aspek-aspek dalam diri anak didik salah satunya ialah 

perkembangan kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual dianggap sebagai 

bentuk kecerdasan yang paling tinggi karena sangat terkait dengan kesadaran 

seseorang dalam memberi makna pada segala hal dan menjadi jalan untuk 

merasakan kebahagiaan (Mariana et al., 2019).  

Tadika Al Fikh Orchard Bandar Parklands senantiasa mendidik para 

peserta didik dengan pembelajaran dan nilai-nilai keagamaan di setiap materi yang 

di ajarkan oleh guru, oleh karena itu peserta didik saling menghargai dan 

membantu satu sama lain. Guru Tadika Al Fikh Orchard Bandar Parklands 

memiliki kompetensi sebagai guru, dimana guru selalu menggunakan metode-

metode serta media pembelajaran yang dapat merangsang pola pikir peserta didik 

sehingga peserta didik paham dan dapat memaknai segala sesuatu yang 

dijelaskan oleh guru mengenai topik pembelajaran. Dalam proses pendidikan, 

peran metode sangat krusial dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Bahkan, 

metode dianggap lebih berarti daripada materi yang diajarkan karena metode ini 

merupakan seni dalam menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik (Fiki et 

al., 2023).  

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti di Tadika Al Fikh 

Orchard Bandar Parklands dapat diketahui bahwasannya perkembangan 

kecerdasan spiritusl dalam diri anak usia dini di Tadika Al Fikh Orchard Bandar 

Parklands yaitu, anak didik sudah mengetahui bahwasannya Allah itu adalah 

Tuhan seluruh alam yang menciptakan segala sesuatu di muka bumi ini, anak didik 

memahami bahwasannya berperilaku buruk itu akan mendapatkan dosa dan 

berperilaku baik akan mendapatkan pahala, anak didik sudah memahami 

bahwasannya siapa yang berperilaku baik akan masuk syurga dan siapa yang 

berperilaku buruk akan masuk neraka, anak didik sudah bisa melaksanakan shalat 
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dhuha dan sudah hafal doa-doa shalat, anak didik sudah hafal dzikir-dzikir pagi 

dan surat-surat pendek, anak didik terkadang spontan membaca surat dan 

berdzikir ketika diluar waktu pembelajaran pendidikan agama Islam, anak didik 

tidak perlu diberitahu untuk berdoa ketika sebelum dan sesudah makan, anak didik 

memiliki empati terhadap satu sama lain, jika seorang anak memerlukan 

pertolongan maka teman yang lain akan langsung menolongnya. anak didik 

memiliki rasa toleransi dan kasih sayang yang besar terhadap satu sama lain, 

seperti suka memuji teman ketika teman tersebut berhasil melakukan sesuatu 

ketika berada di kelas. 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Kecerdasan Spiritual 

dalam Diri Anak Usia Dini di Tadika Al Fikh Orchard Bandar Parklands 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan kecerdasan 

spiritual dalam diri anak usia dini ialah faktor lingkungan. Lingkungan sekolah 

sangat penting untuk perkembangan kecerdasan spiritual anak didik. Di sekolah, 

lingkungan yang ramah dan mendukung dapat berdampak positif pada 

pertumbuhan prinsip agama dan kehidupan agama anak-anak. Hal-hal seperti 

kurikulum yang memperhatikan pendidikan agama, adanya kegiatan keagamaan, 

dan peran guru sebagai teladan agama dapat membantu meningkatkan 

kecerdasan spiritual anak-anak. Hubungan yang baik antara guru dan siswa juga 

membantu perkembangan kecerdasan spiritual. Anak-anak dapat memperoleh 

pemahaman dan pengalaman spiritual mereka dalam lingkungan yang saling 

mendukung dan mengembangkan prinsip-prinsip keagamaan seperti toleransi, 

kasih sayang, dan kerja sama. 

Meskipun demikian, penting untuk diingat bahwa kecerdasan spiritual tidak 

terbatas pada sekolah. Kecerdasan spiritual juga dipengaruhi oleh keluarga, 

lingkungan sosial, dan pengalaman pribadi. Tadika Al Fikh Orchard Bandar 

Parklands memiliki lingkungan sekolah yang mendukung anak didik untuk 

beribadah dan belajar mengenai agama Islam melalui kegiatan-kegiatan 

keagamaan di tadika. Lingkungan yang Islami dan rapi serta bersih mendukung 

anak didik belajar mengenai sikap religius. Selain itu Tadika Al Fikh Orchard 

Bandar Parklands juga memiliki Lesson Plan yang disesuaikan dengan potensi 

anak didik dalam memahami pembelajaran sehingga anak didik dapat mencerna 

materi yang disampaikan oleh guru. Tadika Al Fikh Orchard juga menggunakan 

media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Media memiliki 

peran yang sangat penting, melalui media, baik itu lingkungan ataupun benda-

benda yang dapat dimanipulasi, anak-anak dapat berkreatifitas, berimajinasi, atau 

berinovasi dalam rangka menumbuhkan dan mengembangkan berbagai aspek 

kecerdasan mereka. (Qorib et al., 2021). Maka. Penting untuk memilih dan 

menggunakan media yang tepat agar mencapai tujuan pembelajaran, 

penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan efektifitas dan penggunaan 

alokasi waktu belajar yang efisien. Oleh karena itu, pendidik perlu mempersiapkan 

media yang baik sehingga proses pembelajaran berjalan secara efektif (Harfiani et 

al., 2020). 

Di Tadika Al Fikh Orchard Bandar Parklands memiiki beberapa kegiatan 

keagamaan seperti membaca Iqro, shalat Dhuha, membaca dan menghafal dzikir 
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pagi, membaca dan menghafal surat-surat pendek, membaca shalawat setiap pagi 

dan membaca doa setiap sebelum dan sesudah belajar dan makan.  

Peran Guru Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Pada Diri Anak Usia 

Dini di Tadika Al Fikh Orchard Bandar Parklands 

Guru berfungsi sebagai pendidik, tokoh, panutan, dan identifikasi bagi 

siswa dan lingkungannya. Oleh karena itu, tentunya, menjadi seorang guru harus 

memenuhi kualitas dan standar tertentu. Seorang guru harus bertanggung jawab, 

mandiri, berwibawa, dan disiplin yang dapat dicontoh siswanya (Yestiani & Zahwa, 

2020). Guru di Tadika Al Fikh Orchard Bandar Parklands mengajarkan anak didik 

menggunakan media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sehingga 

membuat peserta didik lebih mudah menghafal dan memahami materi-materi 

pendidikan agama Islam yang mengarah ke pengembangan spiritual dalam diri 

anak didik seperti memahami makna Asmaul Husna dengan baik karena guru 

menjelaskan dengan pehaman yang realistis yang dapat dijumpai di dalam 

kehidupan sehari-hari seperti Allah Maha Pemurah yang memberi manusia banyak 

kenikmatan seperti makanan, minuman dan lain-lain.  

Profesionalisme guru dalam mendidik anak dan keahlian serta kompetensi 

spiritual yang dimiliki guru sehingga anak didik meniru guru Tadika Al Fikh Orchard 

tersebut, guru tidak hanya mengajarkan anak didik dalam menghafal dan 

mengingat surat-surat serta doa-doa namun guru juga ikut serta menghafal dan 

menggunakan berbagai teknik dan metode dalam mengajarkan anak didik 

tersebut. Peran guru Tadika Al Fikh Orchard Bandar Parklands dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual sangat penting. Guru memiliki kemampuan 

untuk membimbing dan menginspirasi siswa untuk memahami prinsip-prinsip 

spiritual, memperluas pengetahuan mereka tentang agama, dan memperkuat 

hubungan mereka dengan Tuhan.  

Beberapa peran guru Tadika Al Fikh Orchard Bandar Parklands dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual anak didik yaitu, mendidik anak mengenai nilai-

nilai agama Islam, guru selalu mengajarkan mengenai pokok-pokok ajaran agama 

kepada peserta didik dan nilai-nilai moral yang menjadi dasar dimensi spiritual. 

Guru memberikan pengetahuan agama dengan memberikan contoh penerapan 

pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari, menjadi panutan, guru selaku 

pendidik memiliki peran penting selain memberi ilmu kepada peserta didik yaitu 

menjadi panutan yang dapat ditiru peserta didik pada saat di sekolah, guru Tadika 

Al Fikh Orchard Bandar Parklands memberikan contoh perilaku yang 

mencerminkan pribadi yang berakhlak mulia dan dapat menginspirasi peserta didik 

untuk mengembangkan kecerdasan spiritual mereka, menghubungkan nilai-nilai 

agama dalam kegiatan belajar mengajar, guru sering kali mengaitkan ajaran-

ajaran agama dengan mata pelajaran yang disampaikan kepada peserta didik 

sehingga peserta didik dapat memahami nilai-nilai agama dengan aspek dan 

dimensi yang lebih luas, misalnya, guru mengajarkan mengenai tentang 

kebersihan pada materi bahasa inggris dengan topik kamar mandi dan benda-

benda di dalamnya. Contoh ajaran lainnya yaitu guru mengajarkan mengenai 

tanggung jawab dan kebersihan dengan cara meminta peserta didik untuk 

membersihkan meja dan kuris setelah melaksanakan kegiatan belajar mengajar, 

mewujudkan kelas yang kondusif dan mendukung peserta didik untuk belajar, guru 
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selalu menggunakan media dan bahan ajar yang sesuai dengan peserta didik 

sehingga materi yang disampaikan guru dapat dipahami oleh peserta didik. Guru 

memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kecerdasan spiritual 

siswa. Dengan arahan yang tepat, guru dapat membantu siswa memperkuat 

hubungan mereka dengan Tuhan dan nilai-nilai spiritual. 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari kalimat ini adalah bahwa perkembangan kecerdasan 

spiritual dalam diri anak usia dini di Tadika Al Fikh Orchard Bandar Parklands 

sangat penting. Kecerdasan spiritual membantu anak-anak mengembangkan 

tujuan dan makna hidup, serta memperkuat motivasi mereka untuk belajar dan 

berkembang. Selain itu, kecerdasan spiritual juga membantu mereka 

mengembangkan sikap positif seperti empati, kerendahan hati, dan kepedulian 

terhadap orang lain. Faktor lingkungan dan peran guru juga mempengaruhi 

perkembangan kecerdasan spiritual anak-anak. Lingkungan sekolah yang 

mendukung dan adanya kegiatan keagamaan dapat meningkatkan kecerdasan 

spiritual mereka. Guru juga berperan sebagai pendidik, panutan, dan identifikasi 

bagi siswa dalam meningkatkan kecerdasan spiritual. Oleh karena itu, Tadika Al 

Fikh Orchard Bandar Parklands memiliki peran penting dalam membentuk 

kecerdasan spiritual anak usia dini. 
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